I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Remaja (adolescense) adalah masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional.
Perubahan secara biologis maksudnya adalah perubahan yang mencakup perkembangan
fisik, perubahan secara kognitif maksudnya adalah perubahan yang meliputi pikiran,
inteligensi dan bahasa, kemudian perubahan secara sosio emosional maksudnya adalah
perubahan dalam berhubungan dengan orang lain, dalam emosi, kepribadian dan dalam
kontek sosial (Santrock, 2003).

Masa remaja menurut Mappiare (dalam Ali, 2006) berlangsung antara umur 12 tahun
sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Rentang usia
remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12 atau 13 tahun sampai dengan 17
atau 18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17 atau 18 tahun sampai dengan 21 atau 22
tahun adalah remaja akhir. Pada usia ini umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah

menengah (SMP atau SMA).

Siswa perlu memahami dan memiliki kecerdasan emosi. Seperti yang dijelaskan oleh
Surbakti (2009) yang mengatakan bahwa kesalahan utama para siswa adalah

mementingkan kecerdasan intelektual dan mengabaikan kecerdasan emosi. Padahal



ketika mereka terjun ketengah-tengah masyarakat, atau bekerja maka kecerdasan emosi
justru memegang peran utama dan menentukan apakah mereka berhasil atau tidak. Itulah
sebabnya, banyak siswa yang cerdas secara intelektual, namun gagal total ketika bekerja
atau bersosialosasi ditengah-tengah masyarakat. Surbakti juga mengatakan remaja akan
mendapatkan beberapa kendala yang akan dihadapi kelak jika siswa kurang dibekali
dengan kecerdasan emosi, kendala-kendala tersebut antara lain sebagai berikut: sulit
bekerja sama dengan orang lain, sulit berinteraksi dan bersosialisasi, cenderung
egosentris dan egois, mudah stres dan depresi, sulit menerima pendapat orang lain, sulit
membina relasi dengan orang lain, mudah frustasi jika mengalami kegagalan,
kemampuan beradaptasi lemah, fleksibilitas buruk, cenderung kaku, sulit menerima
kekurangan, tidak siap menerima kritik.

Goleman (2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosi seseorang menyumbang

pengaruh besar terhadap komunikasi interpersonal seseorang. Orang yang cerdas emosi akan

mampu mengenali emosi,  mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan hubungan
sosial, dengan adanya kemampuan untuk mengenali emosi, mengendalikan emosi,
memotivasi diri, empati, dan hubungan sosial maka akan mampu melakukan komunikasi

dengan orang lain.
Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang berarti bahwa manusia tidak
dapat terlepas dari individu lain dan selalu hidup bersama dalam berbagai bentuk
komunikasi. Salah satu bentuk komunikasi yang diperlukan dalam proses belajar adalah
komunikasi interpersonal siswa. Sehubungan dengan hal tersebut Gardner (2003)
mengemukakan salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu yaitu kecerdasan

interpersonal. Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal ini mempunyai beberapa ciri



antara lain mempunyai banyak teman, suka bersosialisasi baik di sekolah maupun di
lingkungan sekitar, banyak terlibat dalam kegiatan positif di luar sekolah, dan berprestasi
di sekolah. Komunikasi interpersonal merupakan salah satu kemampuan dalam
kecerdasan interpersonal yang dimiliki individu, dengan komunikasi interpersonal yang

baik diharapkan individu dapat berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Surya (2003) komunikasi interpersonal merupakan proses pemberian dan
penerimaan pesan antara dua orang melalui saluran tertentu dengan melibatkan beberapa
pengaruh dan umpan balik. Dalam hidup keseharian hampir tidak mungkin manusia tidak
berhubungan dengan orang lain. Sudah merupakan hukum alam bahwa manusia adalah
makhluk sosial, artinya manusia harus hidup bersama dengan manusia lainnya. Dalam
skema hidup bersama ini muncul kebutuhan untuk memahami kebutuhan manusia

lainnya, maka timbul lah apa yang disebut dengan komunikasi interpersonal.

Dengan adanya hal tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal sangatlah
perlu dalam proses belajar. Komunikasi interpersonal siswa dalam proses belajar
mengandung arti adanya kegiatan komunikasi antara siswa dengan guru dan komunikasi

antar siswa.

Peneliti memandang penting untuk meneliti hubungan kecerdasan emosi siswa dengan
komunikasi interpersonal pada siswa laki-laki dan perempuan karena peneliti melihat
perilaku kecerdasan emosi dan komunikasi interpersonal dari para siswa laki-laki dan
perempuan yang unik dan berbeda dan seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa

komunikasi interpersonal sangatlah diperlukan dalam proses belajar, serta kecerdasan



emosisangat mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal seseorang. Peneliti
ingin membantu guru bimbingan konseling memperoleh gambaran yang jelas tentang
kecerdasan emosi dan komunikasi interpersonal yang harus dimiliki siswa,agar dapat
digunakan dalam pemberian layanan bimbingan konseling ketika masalah siswa muncul
yang sesuai dengan identifikasi masalah peneliti. Peneliti juga ingin melihat hubungan
antara kecerdasan emosi siswa dan komunikasi interpersonal pada siswa laki-laki dan

perempuan.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan 10 orang siswa pada tanggal 25 Maret 2011
dan orientasi yang telah dilakukan dengan berbincang-bincang dengan teman-teman
mahasiswa yang telah PPL diberbagai sekolah dan sedang PPL di SMP Negeri 8 Bandar
Lampung, ada siswa laki-laki lebih aktif bertanya dikelas, ada siswa perempuan yang
terlalu sering mengejek satu sama lainnya, ada siswa perempuan dan laki-laki yang
berkata-kata kotor dan tidak sopan kepada teman, ada siswa laki-laki yang kurang mampu
memahami perasaan temannya. Peneliti ingin mengetahui apakah kecerdasan emosi pada
siswa berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal mereka. Peneliti ingin mengetahui
keadaan sebenarnya melalui penelitian yang dilakukan ini dan ingin membuktikan apakah
terdapat “hubungan antara kecerdasan emosi siswa dengan komunikasi interpersonal
dilihat dari perbedaan jenis kelamin pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar

Lampung”.

2. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka masalah yang

dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

a. ada siswa laki-laki lebih aktif bertanya dikelas

b. ada siswa perempuan yang terlalu sering mengejek satu sama lainnya

c. ada siswa perempuan dan laki-laki yang berkata-kata kotor dan tidak sopan kepada
teman

d. ada siswa laki-laki yang kurang mampu memahami perasaan temannya.

. Pembatasan Masalah

Dalam pembatasan masalah, peneliti memfokuskan penelitian pada ‘“hubungan antara
kecerdasan emosi siswa dengan komunikasi interpersonal pada siswa laki-laki dan

perempuan kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung”.

. Perumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi siswa dengan komunikasi interpersonal

pada siswa laki-laki dan perempuan kelas VIII SMPNegeri 8 Bandar Lampung.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1) Tujuan penelitian

a) untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan ~ emosidengan  komunikasi

interpersonal siswa.

b) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kecerdasan emosi dengan

komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan.



2) Manfaat penelitian

a. manfaat teoritis

penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
menambah khasanah pengetahuan bagi para siswa dalam menjadi individu yang

mandiri.

b. manfaat praktis

membantu guru BK memperoleh gambaran yang jelas tentang kecerdasan emosi
dan komunikasi interpersonal yang harus dimiliki siswa, agar dapat digunakan
dalam pemberian layanan bimbingan konseling kelompok ketika masalah siswa

muncul yang sesuai dengan identifikasi diatas.

C. Kerangka Pemikiran

Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri, dan dalam membina hubungan dengan orang lain
(Goleman, 2005). Sedangkan Menurut Surya (2003) komunikasi interpersonal merupakan
proses pemberian dan penerimaan pesan antara dua orang melalui saluran tertentu dengan

melibatkan beberapa pengaruh dan umpan balik.



Didalam salah satu fungsi emosi yang dikemukakan oleh Coleman dan Hammen (dalam
Hude, 2006) yaitu: emosi berfungsi sebagai komunikasi intrapersonal dan komunikasi
interpersonal sekaligus. Emosi berfungsi sebagai komunikasi intrapersonal maksudnya
adalah komunikasi dengan diri sendiri. Komunikasi dengan diri sendiri artinya kita
sebagai manusia tentu mengetahui apa saja yang kita sukai dan yang kita benci, kita
merasakan nyeri saat terluka atau sakit, kita merasa lelah ketika kita bekerja, merasa
ngantuk ketika kurang tidur, semua aneka peristiwa yang dialami oleh tubuh kita sehari-
hati inilah yang disebut dengan komunikasi intrapersonal. Sedangkan emosi berfungsi
sebagai komunikasi interpersonal artinya adalah manusia sebagai makhluk sosial yang
senantiasa memerlukan orang lain dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, dalam
berinteraksi baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun

kelompok dengan kelompok.

Menurut Salovey (dalam Goleman, 2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah
seni membina hubungan yang merupakan keterampilan dalam mengelola emosi. Dalam
hal ini seni membina hubungan maksudnya adalah dalam berhubungan, dan

berkomunikasi dengan orang lain.

Menurut Goleman (2005) salah satu aspek kecerdasan emosi yaitu kecerdasan sosial.
Dimana kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk memahami orang lain dalam

berkomunikasi, dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia.



Menurut Brown (dalam Santrock, 2003) perbedaan emosi laki-laki dan perempuan lebih
sering muncul pada situasi yang menyoroti peran sosial dan suatu hubungan. Contohnya:
menurut Saarni (dalam Santrock, 2003) dibandingkan laki-laki, perempuan lebih sering
memberikan perhatian terhadap emosi yang terkait pada hubungan interpersonal. Dan
perempuan lebih sering mengekspresikan ketakutan dan kesedihan daripada laki-laki,
terutama ketika berkomunikasi dengan teman-teman dan keluarganya. Menurut

Santrock (2003) menyatakan bahwa perbedaan psikologis dan perilaku antara anak laki-
laki dan anak perempuan kian meningkat selama masa remaja awal dikarenakan terjadi
peningkatan tekanan-tekanan dari lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri pada peran

gender maskulin dan feminim yang tradisional.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan
komunikasi interpersonal, ada perbedaan antara emosi laki-laki dan perempuan dalam
hubungan interpersonal. Seperti yang dijelaskan diatas didalam salah satu fungsi emosi

bahwa emosi mempengaruhi komunikasi intrapersonal dan komunikasi interpersonal.

Untuk lebih jelasnya hubungan tersebut digambarkan pada paradigma sebagai berikut:

Variabel X Variabel Y
Kecerdasan komunikasi
emosional > interpersonal
A
gender
Bisa kita lihat dari bagan diatas adalah bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi

komunikasi interpersonal seseorang. Seperti yang telah dijelaskan juga oleh Goleman (2005)

ia mengatakan bahwa kecerdasan emosi seseorang menyumbang pengaruh besar terhadap



komunikasi interpersonal seseorang. Orang yang cerdas emosi akan mampu
mengenali emosi, mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan hubungan sosial, dengan
adanya kemampuan untuk mengenali emosi, mengendalikan emosi, memotivasi diri,

empati dan hubungan sosial maka  akan mampu melakukan komunikasi dengan orang lain.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah
yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori yang
masih harus diuji kebenarannya melalui data empiris yang terkumpul atau penelitian

ilmiah. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha: “terdapathubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi siswa dengan
komunikasi interpersonal.”
Ho: “tidak terdapathubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi siswa dengan

komunikasi interpersonal.”






